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Abstract 

Civics Education plays a fundamental role as the foundation of democracy in shaping the civic 
awareness of elementary school children. This article aims to analyze the role of PPKn in strengthening 
elementary school students' democratic awareness and to examine the pedagogical factors that support 
the process of internalizing democratic values. This study uses a Systematic Literature Review (SLR) 
approach through a systematic review of national and international scientific literature relevant to civic 
education, democratic education, and participatory learning at the elementary school level. The results 
of the study show that participatory, contextual, and active learning-oriented PPKn learning can 
increase students' democratic awareness not only in cognitive aspects but also in attitudes and 
behaviors, such as tolerance, participation, social responsibility, and respect for differences. In addition, 
the role of teachers as facilitators, role models, managers of a democratic classroom climate, and 
mediators of dialogue has proven to be a key factor in the internalization of democratic values.  
Keyword: Civic Education, Democratic Awareness, Elementary School, Participatory Learning. 
 

Abstrak 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) memiliki peran fundamental sebagai pondasi 
demokrasi dalam membentuk kesadaran kewarganegaraan anak sekolah dasar. Penelian ini bertujuan 
untuk menganalisis peran PPKn dalam memperkuat kesadaran demokrasi siswa sekolah dasar serta 
mengkaji faktor-faktor pedagogis yang mendukung proses internalisasi nilai-nilai demokrasi. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) melalui kajian sistematis terhadap 

literatur ilmiah nasional dan internasional yang relevan dengan pendidikan kewarganegaraan, 
pendidikan demokrasi, dan pembelajaran partisipatif pada jenjang sekolah dasar. Hasil kajian 
menunjukkan bahwa pembelajaran PPKn yang bersifat partisipatif, kontekstual, dan berorientasi pada 
pengalaman belajar aktif mampu meningkatkan kesadaran demokrasi siswa tidak hanya pada aspek 
kognitif, tetapi juga pada sikap dan perilaku, seperti toleransi, partisipasi, tanggung jawab sosial, serta 
penghargaan terhadap perbedaan. Selain itu, peran guru sebagai fasilitator, teladan, pengelola iklim 
kelas demokratis, dan mediator dialog terbukti menjadi faktor kunci dalam internalisasi nilai demokrasi. 
 
Kata Kunci: Kesadaran Demokrasi, Pembelajaran Partisipatif, Pendidikan Kewarganegaraan, Sekolah 
Dasar. 
 

PENDAHULUAN 

Pendidikan Pancasila dan kewarganegaraan (PPKN) merupakan bagian integral dari system 

pendidikan di Indonesia yang berfungsi sebagai wahana Pendidikan demokrasi dengan tujuan 

menanamkan nilai, prinsip, serta budaya demokrasi pada warga negara sejak dini. PPKN tidak hanya 

mengajarkan pengetahuan formal tentang demokrasi tetapi juga berpotensi memperkuat kesadaran 

demokratis peserta didik di sekolah dasar melalui pengalaman praktis pembelajaran yang reflektif dan 

partisipatif (Widiyanto & Istiqomah, 2023). Pembelajaran PPKN secara sistematis pada jenjang SD bisa 

menumbuhkan kesadaran demokrasi pada siswa melalui metode pembelajaran yang menyenangkan 

dan sesuai karakteristik anak SD, seperti diskusi, simulasi, dan kerja kelompok yang dapat 
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meningkatkan pemahaman demokratis mereka (Setiawati et al., 2024).  

Kesadaran demokrasi pada anak SD juga terkait erat dengan pengembangan karakter, 

kewarganegaraan yang melibatkan nilai tanggung jawab sosial, penghormatan terhadap hak orang lain, 

serta kesadaran akan keragaman masyarakat, yang diperkuat melalui pengalaman belajar yang 

terstruktur (Khaerul Ummah BK et al., 2024). Efektivitas pembelajaran PPKN dalam membentuk 

kesadaran demokrasi, partisipasi aktif serta tanggung jawab sosial bisa menggunakan metode 

pembelajaran diskusi kelompok yang memungkinkan siswa aktif selama pembelajaran (Erliana et al., 

2024). Jadi PPKN didirikan untuk mengembangkan tidak hanya aspek kognitif peserta didik tetapi juga 

aspek afektif dan psikomotorik dalam konteks kehidupan bermasyarakat dan bernegara seperti 

kesadaran demokrasi. 

Namun praktik pembelajaran PPKN di lapangan masih menghadapi kendala nyata seperti 

kesiapan guru yang belum memadai untuk mengajar kompetensi kewargaan serta kesiapan pedagogis 

menghadapi tuntutan pembelajaran kontekstual dan inovatif, hal itu menunjukkan hambatan dalam 

fasilitas pembelajaran demokratis dan partisipatif di kelas (Raharjo, 2022). Kendala lain yaitu seperti 

pembelajaran masih monoton dan guru sering menggunakan metode ceramah serta strategi 

pembelajaran yang kurang menarik, sehingga minat dan keaktifan siswa rendah dan pemahaman nilai 

kewarganegaraan cenderung kognitif saja bukan afektif atau kontekstual (Septiani et al., 2024). 

Kendala lain juga muncul karena minimnya penggunaan berbagai model pembelajaran interaktif atau 

partisipatif seperti diskusi kelompok, inquiry learning, proyek. Hal ini membuat pengalaman belajar 

menjadi kurang hidup dan internalisasi nilai demokrasi masih terbatas (Putri et al., 2024). Kajian empiris 

juga juga menyebutkan bahwa rendahnya variasi metode pembelajaran, keterbatasan sumber daya 

guru, serta kurangnya integrasi nilai demokrasi dalam praktik pembelajaran masih menjadi hambatan 

dalam menumbuhkan kesadaran demokrasi anak SD secara optimal (Fauziah, 2024). Rendahnya 

kesadaran demokrasi pada siswa sekolah dasar disebabkan oleh dominasi metode pembelajaran 

normatif yang kurang mendorong keaktifan siswa, terbatasnya penerapan model pembelajaran inovatif, 

serta minimnya integrasi nilai-nilai demokrasi dalam praktik pembelajaran sehari-hari. 

Penelitian mengenai Pendidikan kewarganegaraan pada anak usia sekolah dasar 

menunjukkan bahwa pembelajaran PPkn memiliki kontribusi signifikan dalam membentuk kesadaran 

demokrasi melalui pengenalan nilai hak, kewajiban, dan partisipasi sosial sejak dini (Setiawati et al., 

2024). Penelitian lain juga menegaskan bahwa pembelajaran PPKn berbasis diskusi dan kerja 

kelompok bisa meningkatkan sikap toleransi, penghargaan terhadap pendapat orang lain, dan 

partisipasi siswa dalam pengambilan keputusan kelas (Halimah & Anisah, 2018) (Zarkasih Putro & 

Jannah, 2022). Dengan demikian Pendidikan kewarganegaraan di jenjang sekolah dasar memiliki 

peran strategis dalam membangun kesadaran demokrasi anak melalui penanaman nilai hak dan 

kewajiban serta partisipasi sosial sejak dini (Putro, 2022).  

Kajian nasional yang dilakukan pada siswa sekolah dasar menunjukkan bahwa kesadaran 

demokrasi berkembang secara optimal ketika guru secara sadar mengintegrasikan praktik demokratis 

seperti musyawarah dan pemilihan ketua kelas dalam pembelajaran PPKn (Maruf Alfiyana & Anggareni 

Dewi, 2021). Praktik seperti musyawarah dan pemilihan ketua kelas tidak hanya berfungsi sebagai 

sarana pembelajaran konseptual, tetapi juga sebagai pengalaman nyata yang memungkinkan siswa 

belajar demokrasi melalui Tindakan (Learning by doing). Hal ini mengindikasikan bahwa kesadaran 

demokrasi akan berkembang lebih optimal apabila guru berperan aktif sebagai fasilitator yang secara 

sengaja menciptakan ruang partisipasi, dialog, dan pengambilan keputusan bersama, sehingga 

pembelajaran PPKN tidak berhenti pada tataran normative, melainkan bertransformasi menjadi proses 

internalisasi nilai demokrasi dalam kehidupan sekolah sehari-hari. 

Penelitian-penelitian sebelumnya tentang PPKn pada jenjang sekolah dasar umumnya 

menekankan pada implementasi pembelajaran dan pengenalan nilai-nilai demokrasi secara normative, 

seperti hak, kewajiban, toleransi, dan partisipasi siswa dalam kegiatan di kelas. Sehingga belum secara 

mendalam mengkaji bagaimana kesadaran demokrasi terbentuk sebagai disposisi kewarganegaraan 

yang terinternalisasi dalam sikap dan perilaku sehari-hari siswa. Berdasarkan urgensi dan landasan 

teoritis tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKN) sebagai pondasi demokrasi dalam memperkuat kesadaran 
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kewarganegaraan anak sekolah dasar, khususnya dalam aspek pemahaman nilai demokrasi, sikap 

partisipatif, dan tanggung jawab sosial. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi 

implikasi pedagogis pembelajaran PPKn yang mampu membangun kesadaran demokrasi secara 

berkelanjutan sebagai dasar pembentukan warga negara yang demokratis di masa depan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR), yaitu metode 

penelitian yang bertujuan untuk mengidentifikasi, menyeleksi, mengevaluasi, dan mensintesis secara 

sistematis temuan-temuan penelitian terdahulu yang relevan dengan fokus kajian. Pendekatan SLR 

digunakan dan dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman yang 

komprehensif, objektif, dan terstruktur terhadap perkembangan kajian ilmiah pada suatu tema tertentu, 

serta menghindari bias subjektivitas yang sering muncul dalam tinjauan pustaka naratif. SLR juga 

memungkinkan peneliti mengidentifikasi pola temuan, kesenjangan penelitian (Research Gap), serta 

arah pengembangan kajian selanjutnya secara berbasis bukti ilmiah (Astri et al., 2025).  

Sumber data dalam penelitian ini yaitu berupa artikel jurnal nasional serta internasional 

bereputasi yang telah melalui proses peer-review dan dipublikasikan secara terbuka (Open Acces). 

Artikel yang digunakan berasal dari basis data ilmiah seperti Google Scholar, DOAJ, ScienceDirect, 

Serta portal jurnal nasional yang menyediakan akses penuh terhadap dokumen PDF. Kriteria inklusi 

meliputi artikel yang relevansi dengan topik penelitian, dipublikasikan dalam rentang tahun tertentu 

yaitu 2016-2024, ditulis dalam Bahasa Indonesia, dan tersedia dalam bentuk full-text. Sementara itu, 

artikel berupa skripsi, tesis, disertasi, prosiding non-review, serta publikasi yang tidak dapat diakses 

secara penuh dikeluarkan dari analisis (Page et al., 2021). 

Dari penelusuran tersebut diperoleh 186 artikel, kemudian dilakukan penyaringan berdasarkan 

judul dan abstrak sehingga tersisa 62 artikel yang relevan. Selanjutnya, melalui telaah teks lengkap, 34 

artikel dikeluarkan karena tidak memenuhi kriteria metodologis atau tidak berfokus pada konteks 

sekolah dasar, sehingga diperoleh 28 artikel yang dianalisis lebih lanjut. Adapun kriteria inklusi meliputi 

artikel yang membahas pembelajaran PPKn di jenjang sekolah dasar, serta memuat tema nilai 

demokrasi seperti partisipasi, toleransi dan tanggung jawab sosial. Sedangkan kriteria eksklusi 

mencakup artikel yang bersifat opini atau konseptual tanpa metode penelitian, tidak relevan dengan 

konteks SD. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui pencarian literatur secara sistematis dengan 

menggunakan kata kunci yang dirumuskan berdasarkan fokus penelitian. Proses pencarian dilakukan 

secara bertahap, dimulai dari identifikasi awal artikel, kemudian dilanjutkan dengan proses penyaringan 

(Screening) berdasarkan judul dan abstrak, serta seleksi akhir melalui pembacaan teks lengkap untuk 

memastikan kesesuaian dengan kriteria inklusi. Untuk meningkatkan transparansi dan keterlusuran 

proses seleksi, penelitian ini mengacu pada prinsip pelaporan PRISMA (Preferred Reporting Items for 

Systematic Reviews and Meta-Analyses) yang banyak digunakan dalam penelitian SLR lintas disiplin 

ilmu (Page et al., 2021). 

Analisis data dilakukan melalui ekstraksi dan sintesis tematik terhadap artikel-artikel yang telah 

terpilih. Setiap artikel dianalisis untuk mengidentifikasi tujuan penelitian, metode yang digunakan, fokus 

kajian, serta temuan utama yang relevan dengan topik penelitian. Data yang diperoleh kemudian 

diklasifikasikan ke dalam tema-tema tertentu dan dianalisis secara deskriptif-kualitatif untuk 

menemukan pola, persamaan, perbedaan, serta kecenderungan hasil penelitian. Hasil sintesis 

disajikan dalam bentuk narasi analitis yang bertujuan menjawab rumusan masalah penelitian dan 

mengungkap celah penelitian yang masih terbuka untuk dikaji lebih lanjut (Snyder, 2019). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penguatan Kesadaran Demokrasi Anak Sekolah Dasar Melalui PPKn Partisipatif 

Hasil berbagai studi empiris dan tinjauan literatur menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif 

dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) di sekolah dasar secara 

signifikan mendorong tumbuhnya kesadaran demokrasi pada siswa. Studi literatur terbaru menemukan 

bahwa pembelajaran PPKn yang mengutamakan pengalaman belajar aktif, dialog, dan keterlibatan 
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siswa dalam proses pengambilan keputusan meningkatkan pemahaman mereka tentang nilai-nilai 

demokrasi seperti toleransi, tanggung jawab, dan kebebasan berekspresi. Penelitian Rahayu 

menunjukkan bahwa Pendidikan kewarganegaraan di Tingkat SD membekali peserta didik dengan 

karakter kewargaan yang baik, toleransi, serta kemampuan berpikir kritis, yang merupakan komponen 

penting dalam kesadaran demokrasi (Rahayu et al., 2024).  

Penelitian serupa juga menguatkan temuan ini dengan menyimpulkan bahwa pembelajaran 

PPKn di sekolah dasar secara langsung membantu pembangunan citizhenship awareness siswa yang 

aktif dan partisipatif dalam kehidupan sekolah maupun masyarakat kecil. Hal ini tercermin dalam 

kesiapan untuk memahami hak dan kewajiban sebagai warga negara sejak usia dini (Sunaryati et al., 

2023). Selain itu, studi lain mencatat bahwa transformasi paradigma pembelajaran PPKn dari model 

tradisional ke model partisipatif seperti diskusi, debat kelas, dan simulasi pengambilan keputusan 

memperkuat kecakapan demokrasi siswa. 

Pembelajaran PPkn partisipatif terbukti lebih efektif daripada pendekatan konvensional karena 

memindahkan focus dari hanya menghafal konsep ke pengalaman aktif berinteraksi dengan nilai-nilai 

demokrasi dalam konteks nyata. Ini sejalan dengan penelitian pedagogic internasional yang 

menunjukkan bahwa metode pembelajaran partisipatif seperti discussion-based learning, cooperative 

learning meningkatkan civic engagement siswa melalui pengalaman langsung dan mengambil 

keputusan dan negosiasi norma kelas. Metode semacam itu membangun kesadaran demokrasi bukan 

hanya kognitif tetapi juga secara sosial dan afektif (Kosberg, 2024). Studi ini juga menunjukkan bahwa 

guru berperan sebagai fasilitator yang menciptakan ruang partisipasi siswa dalam diskusi dan kegiatan 

nyata simulasi pemungutan suara, penyusutan aturan kelas atau proyek komunitas. Konsep student-

centered learning seperti ini berimplikasi langsung pada pembentukan kesadaran demokrasi yang 

berkelanjutan (Kosberg, 2024). 

Temuan lain menunjukkan bahwa pendekatan pendekatan inovatif yang interaktif dalam 

pembelajaran PPKn mampu meningkatkan keterlibatan siswa dan memperkuat pemahaman terhadap 

nilai-nilai demokrasi ketika materi dihubungkan dengan situasi nyata siswa seperti penggunaan diskusi 

kelas, simulasi nilai demokrasi dalam aktivitas sekolah serta pengalaman kelas kontekstual (Fitria & 

Witanto, 2024). Penelitian ini menemukan bahwa partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran PPKn 

memperkuat kesadaran sosial dan keterlibatan mereka dalam kelompok sosial, yang merupakan 

indikator penting dari kesadaran demokrasi. Pembelajaran yang berpusat pada pengalaman siswa 

memberikan kontribusi signifikan terhadap pembentukan warga negara yang tidak hanya tahu tentang 

demokrasi tetapi juga mampu mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Strategi pembelajaran inovatif yang diterapkan guru seperti penggunaan pendekatan 

kontekstual, diskusi kelas, dan kegiatan pengalaman langsung, sangat meningkatkan pemahaman 

siswa tentang nilai demokrasi dan memotivasi mereka untuk ikut serta dalam keputusan kelas maupun 

kegiatan sosial sekolah yang menjadi indikator terkuat dari kesadaran demokrasi siswa SD. Hal ini 

menunjukkan bahwa pendekatan Participatory Learning dalam PPkn sangat krusial bagi 

perkembangan kompetensi demokratis anak (Fitria & Witanto, 2024). Dengan demikian, siswa terlatih 

berpikir kritis dan mampu menerima serta menghormati pendapat berbeda dua kompetensi yang 

menjadi pilar kesadaran demokrasi. Analisis tambahan dari literatur lain memperkuat bahwa PPKn 

merupakan sarana utama untuk intenalisasi nilai demokrasi seperti toleransi, penghormatan terhadap 

hak orang lain, dan tanggung jawab sosial (Oktaviana et al., 2023). PPkn bukan sekedar transfer 

pengetahuan tetapi juga sebagai educational practice yang menumbuhkan perilaku demokratis melalui 

penerapan aktif dalam konteks sekolah dan kehidupan sosial anak. Ini relevan dengan teori Pendidikan 

demokrasi yang menakankan learning by doing. 

Tabel berikut menyajikan sintesis temuan-temuan penelitian terkait penguatan kesadaran 

demokrasi anak sekolah dasar melalui pembelajaran PPKn yang partisipatif. Penyajian tabel ini 

bertujuan untuk memetakan bukti empiris mengenai dampak pendekatan partisipatif dalam PPkn 

terhadap perkembangan kesadaran demokrasi siswa, sekaligus menjadi dasar analisis konseptual 

pada bagian pembahasan: 

 

Tabel 1. Penguatan Kesadaran Demokrasi Anak Sekolah Dasar Melalui PPKn Partisipatif 
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Fokus Penelitian 

(Kesadaran Demokrasi) 

Bentuk Pembelajaran PPKn 

Partisipatif 

 

Pembahasan Analitis 

Kesadaran Hak dan 

Kewajiban Siswa 

Diskusi Kelompok, Studi Kasus 

Kontekstual 

Temuan ini menegaskan bahwa 

keterlibatan aktif siswa membantu 

transformasi pengetahuan 

kewarganegaraan dari sekadar 

hafalan menjadi pemahaman 

bermakna 

 

Partisipasi dalam 

Pengambilan Keputusan 

Musyawarah kelas, simulasi 

pemilihan 

PPKn partisipatif berfungsi 

sebagai wahana latihan demokrasi 

yang memungkinkan siswa 

mengalami proses demokratis 

secara langsung 

 

Sikap toleransi dan 

penghargaan terhadap 

perbedaan 

Kerja kelompok heterogen, diskusi 

kolaboratif 

Interaksi sosial dalam 

pembelajaran partisipatif 

memperkuat nilai pluralisme dan 

toleransi sebagai elemen utama 

demokrasi 

 

Tanggung jawab sosial Penyusunan aturan kelas 

bersama, proyek kelompok 

Keterlibatan siswa dalam 

merumuskan aturan mendorong 

rasa tanggung jawab dan 

kesadaran kolektif 

 

Perkembangan sikap 

demokratis 

Pembiasaan praktik demokrasi 

dalam PPKn 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

kesadaran demokrasi 

berkembang sebagai disposisi 

perilaku, bukan hanya hasil 

pembelajaran kognitif 

 

Peran guru dalam 

pembelajaran 

demokratis 

Pendekatan student-centered 

learning 

Guru yang berperan sebagai 

fasilitator menciptakan iklim kelas 

demokratis yang mendukung 

internalisasi nilai 

kewarganegaraan 

 

 

Meskipun tabel 1 menunjukkan bahwa pembelajaran PPKn partisipatif melalui diskusi 

kelompok, musyawarah kelas, serta proyek kolaboratif efektif dalam memperkuat kesadaran demokrasi 

siswa, sejumlah penelitian terbaru mengungkapkan bahwa implementasinya di lapangan tidak selalu 

berjalan optimal. Seperti penelitian Sari dan Huda (2023) menemukan bahwa dalam praktik diskusi 

kelas, siswa yang aktif cenderung mendominasi, sementara siswa yang pasif sering kali hanya menjadi 

pendengar. Temuan serupa juga dikemukakan oleh Putri (2022) yang mengaskan bahwa diskusi 

kelompok dan simulasi demokrasi di SD sering menghadapi kendala berupa minimnya keterampilan 

guru dalam memfasilitasi dialog yang setara, sehingga partisipasi siswa belum merata. Dengan 

demikian, meskipun data pada tabel 1 memperlihatkan potensi besar pembelajaran PPkn partisipatif 

dalam membangun kesadaran demokrasi anak sekolah dasar, keberhasilannya sangat bergantung 

pada kapasitas guru dalam mengelola dinamika kelas secara inklusif. Tanpa pendampingan pedagogis 
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yang memadai, metode yang dirancang untuk menumbuhkan demokrasi justru berisiko menciptakan 

partisipasi semu, di mana hanya sebagian siswa yang benar-benar mengalami proses pembelajaran 

demokratis. 

 

Peran Guru dalam Internalisasi Kesadaran Demokrasi Anak Sekolah Dasar 

Hasil tinjauan menunjukkan konsisten bahwa pembelajaran PPKn yang efektif membutuhkan 

bukan hanya metode partisipatif tetapi juga guru yang menghayati peran fasilitator serta iklim kelas 

yang mendukung praktik demokrasi sehari-hari, sinergi ketiganya mendorong transformasi nilai 

demokrasi dari pengetahuan menjadi disposisi perilaku siswa seperti toleransi, partisipasi, tanggung 

jawab. Temuan ini didukung oleh kajian sistematis mengenai pengajaran untuk demokrasi dan studi 

tentang pembelajaran demokratis di sekolah dasar yang menunjukkan bahwa karakteristik interaksi 

kelas sangat berkaitan dengan perkembangan kompetensi demokratis (Pérez-rodríguez & Navarro-

medina, 2024). Jadi guru yang berperan sebagai fasilitator, motivator, dan teladan demokrasi 

berkontribusi signifikan dalam internalisasi nilai demokrasi siswa sekolah dasar. Hal ini sejalan dengan 

kajian yang menemukan bahwa peran guru dalam pembelajaran PPKn yang demokratis mendukung 

penumbuhan sikap toleran, partisipatif, dan bertanggung jawab pada siswa sejak dini (Gea et al., 2025). 

Iklim kelas demokratis ditandai oleh komunikasi duah arah, kebebasan berpendapat, aturan 

yang disepakati bersama, serta pengelolaan konflik secara dialogis berkorelasi positif dengan sikap 

demokratis siswa seperti toleransi, empati dan rasa tanggung jawab sosial. Sebuah penelitian yang 

berfokus pada suasana kelas melaporkan bahwa kelas yang mengadopsi praktik demokratis 

memperlihatkan peningkatan sense of community dan keterlibatan siswa dalam kegiatan sekolah 

(Safruddin et al., 2023). Selain strategi mengajar, keteladanan guru yaitu praktik nyata guru 

memperlihatkan sikap adil, menghargai, dan transparan sehingga berfungsi sebagai hidden curriculum 

yang mempercepat internalisasi nilai demokrasi. Ketika guru konsisten bertindak demokratis siswa juga 

meniru pola interaksi tersebut dan menginternalisasikan norma demokrasi sebagai perilaku sehari-hari 

(Supeni, 2018). 

Hasil penelitian lain juga menunjukkan bahwa guru berperan penting dalam membangun iklim 

kelas demokratis sebagai prasyarat internalisasi kesadaran demokrasi siswa. Iklim kelas yang 

demokratis ditandai oleh adanya kebebasan berpendapat, rasa aman psikologis, dialog dua arah, serta 

kesepakatan kelas yang disusun bersama. Dengan demikian iklim kelas yang dikelola secara 

demokratis berkorelasi positif dengan perkembangan sikap toleransi, empati sosial, dan tanggung 

jawab siswa, yang merupakan inti dari kesadaran demokrasi (Mapiasse, 2017).  Internalisasi kesadaran 

demokrasi sangat dipengaruhi oleh peran guru sebagai mediator dialog dan perbedaan pendapat antar 

siswa. Guru yang mampu mengelola perbedaan pandangan secara dialogis membantu siswa 

memahami bahwa perbedaan merupakan bagian alamiah dari kehidupan demokratis. PPKn 

menunjukkan bahwa pembiasaan dialog yang difasilitasi guru meningkatkan kemampuan siswa untuk 

mendengarkan, menghargai, dan menyelesaikan perbedaan secara damai (Khuzaimah & Pribadi, 

2022). 

Oleh karena itu, guru merupakan kunci utama dalam internalisasi kesadaran demokrasi anak 

sekolah dasar. Melalui peran sebagai fasilitator, teladan, pengelola iklim kelas, dan pembiasa praktik 

demokrasi, guru menjembatani pembelajaran PPKn dari tataran kognitif menuju pembentukan sikap 

dan perilaku demokratis. Maka penguatan peran guru menjadi syarat fundamental agar PPKn benar-

benar berfungsi sebagai pondasi demokrasi bagi generasi muda. Tanpa penguatan peran guru, 

Pendidikan demokrasi di sekolah dasar berpotensi tereduksi menjadi pembelajaran normative yang 

kurang berdampak pada sikap dan perilaku siswa. 

Untuk memperjelas hasil sintesis temuan-temuan penelitian mengenai peran guru dalam 

internalisasi kesadaran demokrasi anak sekolah dasar, diperlukan pemetaan sistematis yang 

menggambarkan keterkaitan antara peran pedagogis guru, praktik pembelajaran yang diterapkan dan 

dampaknya terhadap perkembangan kesadaran demokrasi siswa. Disajikan tabel sebagai berikut: 

 

 

Tabel 2. Peran Guru dalam Internalisasi Kesadaran Demokrasi Anak Sekolah Dasar 
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Aspek Peran Guru Praktik Pembelajaran Yang 

Dilakukan 

Pembahasan Analitis 

Guru sebagai fasilitator 

pembelajaran demokratis 

Diskusi kelas, musyawarah, 

simulasi pemilihan, kerja 

kelompok 

Peran fasilitator memungkinkan 

siswa mengalami demokrasi 

secara langsung (experiential 

learning), sehingga nilai 

demokrasi tidak hanya 

dipahami secara konseptual 

tetapi diinternalisasi melalui 

pengalaman 

Guru sebagai teladan (role 

model) nilai demokrasi 

Sikap adil, terbuka terhadap 

pendapat siswa, konsisten 

menerapkan aturan 

Keteladanan guru berfungsi 

sebagai hidden curriculum yang 

mempercepat internalisasi nilai 

demokrasi melalui proses 

imitasi perilaku 

Guru sebagai pengelola iklim 

kelas demokratis 

Penyusunan aturan kelas 

bersama, komunikasi dua arah, 

pemberian ruang berekspresi 

Iklim kelas demokratis menjadi 

prasyarat utama agar siswa 

berani menyampaikan 

pendapat dan berlatih 

partisipasi demokratis 

Guru sebagai mediator dialog 

dan konflik 

Fasilitasi dialog saat terjadi 

perbedaan pendapat, 

penyelesaian konflik secara 

musyawarah 

Mediasi guru membantu siswa 

memahami bahwa perbedaan 

merupakan bagian alamiah dari 

demokrasi dan harus dikelola 

secara dialogis 

Guru sebagai pembimbing 

internalisasi nilai 

Refleksi bersama, penguatan 

nilai setelah kegiatan 

demokratis 

Refleksi pedagogis membantu 

transformasi nilai dari 

pengalaman belajar menjadi 

disposisi kewarganegaraan 

yang menetap 

Guru sebagai penggerak 

pembiasaan praktik 

demokrasi 

Pembiasaan pemilihan ketua 

kelas, musyawarah rutin, kerja 

kelompok berkelanjutan 

Pembiasaan berulang 

menjadikan demokrasi sebagai 

budaya kelas, bukan sekadar 

aktivitas sesaat dalam 

pembelajaran PKn 

 

 

Berdasarkan tabel hasil dan pembahasan tersebut, dapat dianalisis bahwa internalisasi 

kesadaran demokrasi anak sekolah dasar sangat ditentukan oleh kualitas peran guru dalam 

pembelajaran PPKn. Guru tidak lagi berperan semata-mata sebagai penyampai pengetahuan 

kewarganegaraan, melainkan sebagai aktor kunci yang menghidupkan nilai-nilai demokrasi dalam 

praktik pembelajaran sehari-hari. Ketika guru berfungsi sebagai fasilitator, teladan, mediator, dan 

pengelola iklim kelas demokratis, pembelajaran PPkn mampu bertransformasi dari pembelajaran 

normative menjadi proses internalisasi nilai yang berkelanjutan. 

  

PENUTUP 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan mempunyai peran strategis sebagai pondasi 

demokrasi dalam memperkuat kesadaran kewarganegaraan anak sekolah dasar. Pembelajaran PPKn 

yang dirancang secara partisipatif dan kontekstual terbukti mampu mendorong perkembangan 

kesadaran demokrasi siswa tidak hanya pada ranah kognitif, tetapi juga pada aspek afektif dan perilaku. 

Selain itu, peran guru menjadi faktor kunci dalam proses internalisasi nilai-nilai demokrasi melalui 
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keteladanan, fasilitasi dialog, pengelolaan iklim kelas demokratis, serta pembiasaan praktik-praktik 

demokrasi dalam kehidupan sekolah sehari-hari. Dengan demikian, PPkn tidak sekedar berfungsi 

sebagai mata pelajaran normatif melainkan sebagai wahana pendidikan demokrasi yang berkelanjutan 

dalam membentuk warga negara muda yang demokratis sejak usia dini. 

Kesadaran demokrasi anak berkembang secara lebih kuat ketika nilai-nilai seperti 

musyawarah, keadilan, partisipasi, dan penghargaan terhadap perbedaan dihadirkan secara berulang 

dan autentik dalam interaksi sehari-hari di kelas maupun budaya sekolah. Oleh karena itu, PPKn perlu 

dipahami sebagai proses pendidikan jangka panjang yang menekankan pembiasaan dan internalisasi, 

bukan sekedar pencapaian hasil belajar sesaat. Jika PPKn dikelola secara partisipatif, didukung oleh 

peran guru yang reflektif dan demokratis, serta ditopang oleh iklim sekolah yang kondusif, maka 

pendidikan kewarganegaraan berpotensi besar melahirkan generasi warga negara muda yang tidak 

hanya memahami demokrasi secara konseptual, tetapi juga mampu menghidupi nilai-nilainya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu menggunakan pendekatan Systematic Literature 

Review (SLR) atau kajian literatur sehingga temuan yang dihasilkan bersifat sintesis konseptual dan 

bergantung pada kualitas serta ruang lingkup sumber yang dianalisis, tanpa didukung oleh data empiris 

lapangan secara langsung. Penelitian selanjutnya direkomendasikan untuk mengembangkan studi 

empiris dengan pendekatan kualitatif, kuantitatif, atau mixed methods guna menguji secara langsung 

efektivitas pembelajaran PPKn partisipatif dan peran guru dalam membentuk kesadaran demokrasi 

siswa sekolah dasar. Diharapkan juga untuk mengeksplorasi pengalaman dan persepsi siswa terkait 

praktik demokrasi kelas sebagai bagian dari proses internalisasi nilai kewarganegaraan. 
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